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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa aplikasi
sistem pakar untuk mendeteksi gangguan dari gejala-gejala ADHD berhasil
dibangun dengan menggunakan Neural Network. Dari tahap pengujian yang telah
dilakukan, layer yang digunakan terdiri dari 3 layer dengan susunan neuron 66, 3,
1. Proses learning menggunakan algoritma backpropagation. Sistem pakar yang
dibangun mampu memprediksi apakah seorang anak tergolong ADHD atau tidak
dari gejala yang dimasukkan oleh user. Dari hasil uji coba dan uji validasi yang
telah dilakukan, tingkat keakuratan dengan menggunakan 60 sampel data adalah
sebesar 100%.
52  Saran

Dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran untuk pengembangan lebih

lanjut, yaitu:
a. Dapat dilakukan penelitian dengan algoritma lain selain backpropagation.
b. Menambahkan algoritma optimasi agar proses menemukan bobot jaringan

yang tepat pada saat pelatinan menjadi lebih cepat.

C. Menambahkan fitur-fitur pada website untuk melakukan searching article.
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